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ABSTRACT  

 

 
 
 

This  study  aims  to  find  empirical  evidence  about  the  influence  of  the 

Voluntary Disclosure accrual and real earnings management practices. Where it has 

been a lot of research which found that voluntary disclosure can reduce information 

asymmetry  so  that  management  practices  of  corporate profits  can  be prevented. 

However, the quality of voluntary disclosure herein is questionable when a country 

has laws and regulations that lower the investor. So that raises the question of 

whether freedom of voluntary disclosure without penalty and regulations may affect 

the practice of earnings management. 
 

The population in this study is a manufacturing company listed on the 

Indonesia Stock Exchange during the period 2014 - 2015. Samples are selected based 

on purposive sampling techniques or techniques of taking with certain criteria. For 

the dependent variable, accrual earnings management is measured using 

Discretionary Acrual (DA) proxies, estimated using modified Jones models developed 

by Dechow, Sloan and Sweeny (1995), while real earnings management is measured 

using Roychowdhury (2006) model. The independent variable is voluntary disclosure 

as measured using voluntary disclosure index with a list voluntary disclosure items 

by Kurniawati (2015). 
 

The results showed that voluntary disclosure had a significant negative effect 

on  accrual  based  earnings  management  and  real  earnings  management  with 

abnormal production proxies, as well as voluntary disclosure had a significant 

positive effect on real earnings management with an abnormal cash flow operating 

proxy. However, voluntary disclosure has no effect on real earnings management 

with an abnormal discretionary burden proxy. 
 

Keywords: Voluntary Disclosure, Accrual, Real, Earnings Management 
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ABSTRAK  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris tentang pengaruh 

Pengungkapan Sukarela terhadap praktek manajemen laba akrual dan riil. Dimana 

telah banyak penelitian yang menemukan bahwa pengungkapan sukarela dapat 

menurunkan asimetri informasi sehingga praktek manajemen laba perusahaan dapat 

dicegah. Namun, kualitas pengungkapan sukarela disini dipertanyakan ketika suatu 

negara memiliki hukum dan regulasi yang rendah terhadap investor. Sehingga 

menimbulkan pertanyaan apakah kebebasan pengungkapan sukarela tanpa hukuman 

dan regulasi dapat mempengaruhi terjadinya praktek manajemen laba. 
 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode 2014 - 2015. Sampel dipilih berdasarkan teknik 

purposive sampling atau teknik pengambilan dengan kriteria tertentu. Untuk  variabel 

dependen, manajemen laba akrual diukur dengan menggunakan proksi Discresionary 

Acrual (DA),  diestimasi dengan  menggunakan  modifikasi dari model Jones  yang 

dikembangkan oleh Dechow, Sloan dan Sweeny (1995), sedangkan manajemen laba 

riil diukur dengan menggunakan model Roychowdhury (2006). Variabel independen 

adalah pengungkapan sukarela yang diukur dengan indeks pengungkapan sukarela 

dengan daftar item pengungkapan sukarela Kurniawati (2015). 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan sukarela memiliki 

pengaruh negatif secara  signifikan  terhadap  manajemen  laba berbasis  akrual  dan 

manajemen laba riil dengan proksi produksi abnormal, serta pengungkapan sukarela 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap manajemen laba riil dengan proksi 

arus kas operasi abnormal. Namun, pengungkapan sukarela tidak memiliki pengaruh 

terhadap manajemen laba riil dengan proksi beban diskresioneri abnormal. 
 

Kata Kunci : Pengungkapan Sukarela, Akrual, Riil, Manajemen Laba 
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BAB I 
 

 
PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 
 

 
Laporan tahunan adalah sebuah laporan yang berisi informasi penting mengenai 

kondisi suatu perusahaan baik kinerja maupun prospek usahanya yang akan menjadi 

dasar keputusan investasi bagi para investor dan pengguna lainnya, laporan tahunan 

memuat seluruh informasi baik mengenai perkembangan dan pencapaian suatu 

perusahaan dalam satu tahun. Di Indonesia laporan tahunan wajib disampaikan sesuai 

Keputusan   Ketua   Bapepam   dan   LK Nomor: Kep-431/BL/2012,   dimana   telah 

disebutkan bahwa “Emiten atau Perusahaan Publik yang pernyataan pendaftarannya 

telah menjadi efektif wajib menyampaikan laporan tahunan kepada Bapepam dan LK 

paling lama 4 (empat) bulan setelah tahun buku berakhir“. Dalam laporan tahunan 

ada dua jenis informasi yang diungkapkan, yang pertama terkait pengungkapan 

informasi minimum yang wajib diungkapkan sesuai peraturan yang ada 

(pengungkapan wajib), dan yang kedua yaitu pengungkapan informasi bebas 

manajemen melebihi yang diwajibkan, mengenai informasi yang relevan untuk 

pengambilan keputusan bagi para pengguna (pengungkapan sukarela) (Meek, 1995 

dalam Nermeen, 2013). 

 

Pada   dasarnya   ketentuan   pengungkapan   wajib   (mandatory   disclosure) 

 
ditetapkan untuk melindungi pengguna laporan keuangan dari informasi yang dapat 



2 
 

 
 
 
 
 

 

menyesatkan. Na’im dan Rakhman, 2000 dalam Pujiastuti (2015) menyatakan bahwa 

pada   mandatory   disclosure,   ketentuan   pengungkapan   atas   laporan   keuangan 

ditetapkan oleh badan regulator atau lembaga yang berwenang, sehingga 

pengungkapan ini lebih bersifat wajib dan memaksa. Choi dan Meek, 1999 dalam 

Andriyanto  dan  Metalia  (2011)  menyatakan  bahwa  dalam  rangka  melindungi 

investor, setiap pasar modal telah memberlakukan ketentuan pelaporan dan 

pengungkapan wajib (mandatory disclosure) atas laporan keuangan perusahaan. Di 

Indonesia, ketentuan pengungkapan wajib (mandatory disclosure) ditetapkan oleh 

pembuat kebijakan akuntansi yaitu Bapepam (Badan Pengawas Pasar Modal) dan IAI 

(Ikatan  Akuntan  Indonesia),  salah  satunya Keputusan  Ketua  Bapepam  dan  LK 

Nomor:  Kep-431/BL/2012 mengenai  bentuk  dan  isi  laporan  tahunan.  Berbeda 

dengan pengungkapan wajib, pengungkapan sukarela atas informasi perusahaan 

dilakukan dengan sukarela tidak diharuskan oleh peraturan yang ada. Dengan 

pengungkapan sukarela,  perusahaan dapat menarik lebih banyak perhatian analis, 

meningkatkan kualitas keterbukaan laporan keuangan perusahaan dan memotivasi 

terbentuknya tata kelola perusahaan yang baik. 

 

Pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) oleh manajemen juga dapat 

meningkatkan kredibilitas perusahaan dan dapat menekan asimetri informasi, dimana 

praktik manajemen laba oleh manajer juga dapat ditekan. Pada umumnya perusahaan 

akan memberikan sedikit informasi untuk menutupi praktik manajmen  laba  yang 

dilakukananya,  sebagaimana  Komalasari  dan  Baridwan,  2001  dalam  Juniarti  dan 
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Yunita (2003) yang menggunakan asimetri informasi sebagai pengukur biaya modal, 

hasil penelitian Komalasari dan Baridwan menyebutkan perusahaan sebaiknya 

memberikan informasi yang akurat secara lebih baik, hal ini dikarenakan semakin 

banyak  disclosure  yang  diberikan  maka  dapat  menurunkan  asimetri  informasi  di 

pasar dan menurunkan biaya modalnya. Halim, Meiden, dan Tobing (2005) 

menemukan   bahwa   peningkatan   nilai   perusahaan   dapat   dilakukan   dengan 

memberikan pengungkapan informasi tambahan, sehingga akan mengurangi asimetri 

informasi.  Restuwulan  et  al.  (2013)  menemukan hubungan  positif  dan signifikan 

antara  asimetri informasi  dan  ukuran  perusahaan  terhadap manajemen  laba.  Dye 

dan Trueman  dan  Titman,  1988  dalam Darmawati  (2003)  menemukan  bahwa 

kehadiran  asimetri  informasi  pada  agency  dan  principal  adalah  situasi  yang 

diperlukan dalam terjadinya praktik manajemen laba. Dalam hal bukti empiris, 

Richardson, 1998 dalam Wicaksono dan Hasthoro (2014) menemukan hubungan 

positif  antar  tingkat  asimetri  informasi  dengan  tingkat  manajemen  laba.  Sejalan 

dengan Lobo dan Zhou (2001) bahwa perusahaan yang kurang mengungkapkan 

informasi perusahaannya cenderung lebih terlibat dalam manajemen laba. 

 

Di sisi lain, pengungkapan sukarela dapat menjadi alat bagi manajer untuk 

menyesatkan investor, dimana informasi tambahan yang diungkapkan manajer tidak 

ada aturan dan hukum yang mengikat. Misalnya, Lang dan Lundholm (2000) 

menemukan bahwa peningkatan pengungkapan mungkin telah digunakan untuk "hype 

the  stock",  bukti  ini  menunjukkan  bahwa  beberapa  pengungkapan  sukarela  tidak 
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benar-benar berguna bagi investor. Demikian dengan penelitian Kiattikulwattana 

(2014)  di  Thailand  menemukan  bahwa  dimasukkannya Voluntary  Disclosure  of 

Management’s  Responsibility  for  the  Financial  reports (MRF) tidak   memiliki 

hubungan dengan akrual diskresioner dan kegiatan manajemen laba riil (manipulasi 

penjualan, penurunan pengeluaran diskresioner, dan overproduction) atau perusahaan 

dengan atau tanpa MRF memanipulasi pendapatan mereka dengan cara yang sama, 

salah satu faktor yang mempengaruhinya yaitu lemahnya regulasi dan penegakan 

hukum terhadap investor di negara tersebut. 

 

Di Amerika Serikat, kasus Enron dan WorldCom menjadi fokus perhatian 

lebih karena besarnya dampak yang ditimbulkan, sehingga Kongres AS berusaha 

untuk meningkatkan kepercayaan dalam laporan keuangan dengan memberlakukan 

beberapa  undang-undang  untuk  memperketat  regulasi  semua  perusahaan  yang 

terdaftar  dan  profesi  akuntansi  dan  untuk  mereformasi corporate  governance di 

perusahaan. Salah satu yang paling dikenal dari peraturan ini adalah Sarbanes-Oxley 

Act (SOX) 2002 (Kiattikulwattana, 2014). Pada kasus Enron terjadi perilaku moral 

hazard, salah satunya yaitu manipulasi laporan keuangan dimana perusahaan 

mengungkapkan sejumlah keuntungan besar saat perusahaan menderita kerugian, 

Enron melakukan manipulasi keuntungan karena ingin agar sahamnya tetap diminati 

oleh para investor. Moral hazard adalah kasus khusus dari asimetri informasi, dimana 

ada pihak yang sengaja menyimpan informasi lebih untuk tidak diketahui pihak lain. 
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Secara keseluruhan, informasi sukarela yang benar dari suatu perusahaan 

berguna bagi investor karena memberikan informasi tambahan. Namun, Indonesia 

memiliki pemerintahan yang lemah terhadap perusahaan, perlindungan investor yang 

rendah, dan tidak ada hukuman yang kuat untuk informasi yang tidak benar, 

sebagaimana Leuz et al. (2003) menemukan bahwa manajemen laba di Indonesia 

lebih    insentif    dilakukan dibandingkan dengan negara    –    negara lain,    karena 

lingkungan  perlindungan  investor  di  Indonesia yang  lemah.  Sehingga  kualitas 

pengungkapan sukarela di negara ini juga dipertanyakan, manajer mungkin terlibat 

dalam perilaku pengungkapan oportunistik dan menyajikan informasi untuk 

menyesatkan investor. Sangat menarik untuk menyelidiki hubungan antara 

pengungkapan sukarela dan manajemen laba perusahaan di Indonesia, dimana 

pengungkapan sukarela yang dapat menurunkan keasimetrian informasi tidak menjadi 

jaminan dapat menekan pratik manajemen laba. 

 

Sudah banyak penelitian mengenai pengaruh pengungkapan sukarela terhadap 

manajemen  laba,  namun  penelitian  terdahulu  mengenai  manajemen  laba  lebih 

terfokus pada praktek manajemen laba akrual (Cohen dan Zarowin, 2010 dalam 

Ratmono,    2010),    sebagaimana    penelitian    Young    (2010)    yang    membahas 

tentang pengaruh  luas  pengungkapan  sukarela  pada  manajemen  laba  perusahaan 

perbankan     di     Indonesia. Pengembangan     penelitian     mengenai     pengaruh 

pengungkapan  sukarela  terhadap  manajemen  laba  selanjutnya  ada Tirtawidjaja 

(2012)   yaitu   tentang Pengaruh   Pengungkapan   Sukarela   terhadap   Manipulasi 
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Aktivitas Riil. Perusahaan bisa memanfaatkan berbagai teknik manajemen laba dalam 

pencapaian target laba yang diinginkan (Zang, 2006) dalam Ratmono (2010). Graham 

(2005) dalam Ratmono (2010) menjelaskan bahwa untuk mendapatkan target laba 

yang diinginkan, manajer puncak lebih cenderung menggunakan manajemen laba riil 

daripada  akrual. Cohen  et  al.  (2008) dalam Ratmono  (2010) menjelaskan  bahwa 

untuk menghindari deteksi auditor dan regulator setelah adanya SOX (Sarbanes- 

Oxley Act), manajer beralih ke manajemen laba riil dari yang sebelumnya mungkin 

menggunakan manajemen berbasis akrual. Sehingga bisa menjadi tidak valid jika 

penelitian akuntansi tentang manajemen laba hanya berfokus pada akrual saja 

(Roychowdhury, 2006 dalam Ratmono, 2010). 

 

Penelitian ini hanya menyelidiki pengaruh pengungkapan sukarela pada 

manajemen laba akrual dan manajemen laba riil, dengan alasan bahwa pengungkapan 

wajib sudah menjadi hal umum dalam Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: 

Kep-431/BL/2012. Berdasarkan alasan tersebut, maka sampel penelitian ini adalah 

perusahaan yang telah mematuhi aturan mengenai pengungkapan wajib dan 

mencantumkan pengungkapan sukarela dalam laporan tahunannya. 

 

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian yang dilakukan untuk memperluas 

penelitian - penelitian sebelumnya, seperti penelitian Young (2010) yang membahas 

tentang pengaruh  luas  pengungkapan  sukarela  pada  manajemen  laba  perusahaan 

perbankan di Indonesia   dan Tirtawidjaja (2012) tentang Pengaruh Pengungkapan 

Sukarela terhadap Manipulasi Aktivitas Riil. 
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1.2 Rumusan Masalah 
 

 
Sudah   banyak   penelitian   mengenai   manajemen   laba,   termasuk   bagaimana 

pengaruh  pengungkapan  sukarela terhadap  manajemen  laba perusahaan.  Seperti 

penelitian   yang   telah   dilakukan   sebelumnya   oleh Young   (2010)   membahas 

tentang pengaruh  luas  pengungkapan  sukarela  pada  manajemen  laba  perusahaan 

perbankan di Indonesia, terbatas pada manajemen laba akrual dan Tirtawidjaja (2012) 

tentang Pengaruh Pengungkapan Sukarela terhadap Manipulasi Aktivitas Riil, serta 

penelitian dari Youssef and Mounira (2011) tentang frekuensi pengungkapan dan 

manajemen laba : sebuah analisis dalam konteks Tunisian. 

 

Penelitian ini dilakukan untuk memperluas penelitian terdahulu dan untuk 

mengetahui bagaimana perkembangan pengaruh pengungkapan  sukarela informasi 

dari manajemen pada laporan tahunan yang diterbitkan terhadap praktik manajemen 

laba akrual dan manajemen laba riil untuk kondisi saat ini, mengingat penelitian 

dari Kiattikulwattana (2014) yang menemukan tidak adanya pengaruh pengungkapan 

sukarela    terhadap    manajemen    laba    akrual    dan    riil    di    Thailand, sampel 

perusahaan yang digunakan adalah perusahaan manufaktur (go public) di Indonesia 

yang terdaftar di BEI periode 2014 - 2015. Dari uraian latar belakang tersebut, dapat 

dirumuskan masalah berikut ini : 

 

1. Apakah perusahaan dengan pengungkapan sukarela cenderung sedikit 

melakukan manajemen laba berbasis akrual dari pada perusahaan tanpa 

pengungkapan sukarela? 
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2.   Apakah perusahaan dengan pengungkapan sukarela memiliki cash flow from 

operations yang lebih rendah (Abnormal Cash Flow From Operations) dari 

pada perusahaan tanpa pengungkapan sukarela (Perusahaan dengan adanya 

pengungkapan sukarela lebih banyak melakukan manipulasi penjualan)? 

3.   Apakah perusahaan dengan pengungkapan sukarela memiliki discretionary 

expenses lebih rendah (Abnormal Discretionary Expenses) dari pada 

perusahaan tanpa pengungkapan sukarela (Perusahaan dengan adanya 

pengungkapan sukarela cenderung mengalami penurunan dalam pengeluaran 

diskresioner)? 

4.   Apakah perusahaan dengan pengungkapan sukarela memiliki produksi yang 

lebih tinggi (Abnormal Production) dari pada perusahaan tanpa pengungkapan 

sukarela (Perusahaan dengan adanya pengungkapan sukarela cenderung 

overproduction)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah : 

 
1. Untuk mengetahui apakah perusahaan dengan pengungkapan sukarela 

cenderung sedikit melakukan manajemen laba berbasis akrual dari pada 

perusahaan tanpa pengungkapan sukarela 

2.   Untuk   mengetahui   apakah   perusahaan   dengan   pengungkapan   sukarela 

memiliki cash flow from operations yang lebih rendah (Abnormal Cash Flow 

From  Operations)  dari  pada  perusahaan  tanpa  pengungkapan  sukarela 
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(Perusahaan dengan adanya pengungkapan sukarela lebih banyak melakukan 

manipulasi penjualan) 

3.   Untuk   mengetahui   apakah   perusahaan   dengan   pengungkapan   sukarela 

memiliki discretionary expenses lebih rendah (Abnormal Discretionary 

Expenses) dari pada perusahaan tanpa pengungkapan sukarela (Perusahaan 

dengan  adanya  pengungkapan  sukarela  cenderung  mengalami  penurunan 

dalam pengeluaran diskresioner) 

4.   Untuk   mengetahui   apakah   perusahaan   dengan   pengungkapan   sukarela 

memiliki produksi yang lebih tinggi (Abnormal Production) dari pada 

perusahaan tanpa pengungkapan sukarela (Perusahaan dengan adanya 

pengungkapan sukarela cenderung overproduction) 

5. Untuk memperluas penelitian- penelitian terdahulu mengenai hubungan 

pengungkapan sukarela terhadap manajemen laba di Indonesia 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
1.   Dalam bidang akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi 

nyata pada dunia pendidikan dan mampu menjadi sumber informasi dan 

referensi bagi para penggunanya khususnya mahasiswa akuntansi 

2.   Bagi perusahaan dan bagi para pengguna laporan keuangan tahunan terutama 

para investor, yaitu : 

a. Hasil penelitian ini dapat membantu investor menyadari efektif atau 

ketidakefektifan dari pengungkapan sukarela. Jika benar pengungkapan 

sukarela tidak dapat menjamin kualitas laba, maka investor tidak harus 
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bergantung pada informasi keuangan dari perusahaan - perusahaan dengan 

pengungkapan sukarela 

b. Penelitian ini dapat membantu investor memahami hubungan antara 

pengungkapan sukarela dengan manajemen laba berbasis akrual dan riil. 

Secara khusus, beberapa perusahaan dengan pengungkapan sukarela 

mungkin   kurang   terlibat   dalam   manajemen   laba   berbasis   akrual, 

sedangkan mereka mungkin terlibat manajemen laba riil dalam beberapa 

situasi. Investor harus meningkatkan kesadaran mereka tentang kegiatan 

manipulasi riil dari perusahaan-perusahaan 

c.   Penelitian sangat berguna bagi regulator di Indonesia mengenai informasi 

perlunya regulasi untuk pengungkapan sukarela jika terbukti dapat 

menyesatkan para pengguna laporan 

1.5 Sistematika Penulisan 

 
Penelitian  ini  disusun  secara sistematis  untuk memudahkan  para pembaca 

untuk memahami hubungan antar bab. Adapun sistematika penulisan dalam 

penelitian ini yaitu : 

BAB I : Pendahuluan 

 
Bab ini berisi tentang uraian mengenai latar belakang ditulisnya penelitan ini, 

rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II : Telaah Pustaka 

Bab ini berisi tentang uraian mengenai landasan teori dari tiap variabel, ringkasan 

mengenai penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran teoritis, serta hipotesis. 
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BAB III : Metode Penelitian 

 
Bab   ini   berisi   tentang   uraian   mengenai jenis   dan   sumber data,   variabel 

penelitian, penentuan  populasi  dan  sampel,  metode  pengumpulan  data  dan 

metode analisis data. 

BAB IV : Hasil dan Analisis 

 
Bab ini menguraikan deskripsi objek penelitian, analisis data, dan interprestasi 

hasil penelitian. 

BAB V : Penutup 

 
Bab ini menguraikan kesimpulan hasil, keterbatasan penelitian, serta saran. 


